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ABSTRACT

In line with the development of science and technology, the Indonesian nation's education began to lose its
identity. Indonesian education seems to be tossing and turning, not having clear directions and goals where to
go and tends to imitate a lot from the education system in other countries. Therefore, this study aims to describe
how the education system created by Kie Hadjar Dewantara is dissecting in an effort to restore national identity
through education based on cultural values. This study used a qualitative approach with a descriptive analysis
design. Indonesian strength becomes an energy in shaping Indonesia as a great nation. A great nation is realized
through a strong human character. If national values are not continuously instilled, it will have the potential to
become a capital of division and conflict against a nation. Therefore, multicultural education places great
emphasis on the importance of accommodating the rights of every culture and society to maintain and maintain
national cultural and community identity. So that later the Indonesian people will have good character and be a
respectable nation.

Keywords: Multicultural Education; Character Education; Culture

ABSTRAK

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan bangsa Indonesia mulai
kehilangan jati diri. Pendidikan Indonesia seolah terombang ambing tidak memiliki aran dan tujuan
yang jelas akan kemana dan cenderung banyak mengimitasi dari sistem pendidikan di negara lain.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan memaparkan membedah bagaimana sistem pendidikan yang
dilahirkan leh kie hadjar dewantara dalam upaya mengembalikan jatidiri bangsa melalui pendidikan
yang berbasiskan nilai-nilai kebudayaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Sumber data primer yang merupakan informan penelitian yaitu guru sedangkan
sumber data sekunder berupa dokumentasi. Teknik dan alat pengumpulan data yaitu angket serta
dokumen berupa artikel terkait dengan penelitian. Analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data,
penyajian data, interpretasi data serta kesimpulan. Hasil penelitian mengemukakan kekuatan
keIndonesiaan menjadi suatu energi dalam membentuk Indonesia sebagai bangsa yang besar. Bangsa
yang besar diwujudkan melalui karakter manusia yang kuat. Bila nilai kebangsaan tidak terus
menerus ditanamkan maka akan berpotensi menjadi modal pepecahan dan konflik terhadap suatu
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan multikultural sangat menekankan pentingnya akomodasi hak
setiap kebudayaan dan masyarakat untuk memelihara dan mempertahankan identitas kebudayaan
dan masyarakat nasional. Sehingga nantinya bangsa Indonesia memiliki karakter yang baik dan
bangsa yang terhormat.

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural; Pendidikan Karakter; Kebudayaan

Pendahuluan

Indonesia terdiri dari beragam etnis yang menyebar di seluruh wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Masyarakat Indonesia sangat majemuk salah satunya
terbukti adanya berbagai suku yang mendiami negara Indonesia ini. Berbagai suku yang
ada mendiami Indonesia tersebar di beberapa pulau, termasuk suku Dayak, Tidung, Jawa,
Betawi, Baduy, Minangkabau, Bugis, Toraja, Melayu, Banten, Banjar, Bali, Sasak, Dayak,
Makasar, Cirebon, Arab, Cina, dan lain-lain (Riyanti&Novitasari, 2021) . Ada dua perspektif
untuk mengetahui kemajemukan bangsa Indonesia, yaitu secara vertikal dan hotizontal
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(Rismayanti & Nusarastriya, 2020). Berdasarkan perspektif vertikal, dapat dilihat dari
perbedaan budaya, mata pencaharian, ekonomi, sosial, sistem teknologi, dan pendidikan.
Indonesia telah memiliki kemultikulturalan yang menjadi kebanggaan dan kekayaan
negara (Nurwahid, 2023). Sedangkan, kemajemukan bangsa dilihat dari horizontal dapat
dilihat dari beberapa aspek, seperti perbedaan suku, bahasa daerah, agama (Iswati, 2017).
Suryana (2015) menambahkan bahwa yang termasuk kemajemukan secara horizontal
adalah geografis, sandang, pangan, dan budaya. Perbedaan-perbedaan tersebut sudah
seharusnya menjadi hal yang dapat menciptakan kehidupan yang dinamis dan rumit
dengan terus menjaga dan saling menghargai. Oleh karena itu, pada siswa perlu
dikembangkan sikap menghargai berbagai keberagaman di Indonesia. Adanya hal itu
diharapkan dalam diri siswa tertanam sikap saling menghargai dan menghormati dengan
sesama anggota masyarakat yangmultikultural sehingga terdapat menunjang hidup rukun
dan harmonis (Ali, 2015).

Banyaknya adat istiadat Indonesia tidak dimiliki oleh negara-negara lain (Suwanda,
2019). Negara Indonesia yang multikultural ini harus disyukuri karena merupakan
anugerah dari Tuhan. Multikultural dikatakan sebagai ciri utama masyarakat modern
(Ishmuradova & Ishmuradova, 2019). Brown (1963) mengatakan budaya merupakan bentuk
pemahaman umum tentang cara berpikir, merasakan, dan berperilaku masyarakat atau
kelompok sosial tertentu (Prasetyo, 2019). Pendidikan multikultural adalah gerakan
reformasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa menikmati pendidikan
yang setaradan berkreasi tanpa memandang ras, jenis kelamin, budaya, bahasa, agama, kelas
sosial (James & Cherry, 2016; Kaya, 2020). Hal itu bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan bagi semua siswa dalam kondisi yang sama yang menghargai keberagaman.

Multikuluralisme melibatkan berbagai aspek budaya seperti kelas sosial, agama,
bahasa, latar belakang, usia, etinis, ras, mata pencaharian (Aydin & Tonbuloglu, 2014;
Nakaya, 2018). Pendidikan multikultural dalam pengajaran dapat dilakukan tanpa
mengkhususkan diri dalam suatu mata pelajaran. Pendidikan multikultural membutuhkan
guru yang dapat menerima perbedaan individu sebagai kekayaan dan upaya untuk
membuatnya kesempatan instruktif bagi semua siswa untuk membantunya meningkatkan
keberhasilan akademik dan sosial (Bahtiar, 2015; Ramadhani, et.al, 2021). Pendidikan
multikultural dapat berfungsi sebagai gerakan reformasi yang memiliki tujuan memastikan
bahawasiswa menikmati pendidikan yang sama dan menciptakan pendidkan yang sama
tanpa memandang budaya, bahasa, ras, kelas sosial, jenis kelamin, dan agama (Aslan, 2019;
Karacabey et al., 2019; Noor, 2019). Sekolah sebagai salah satu tempat penyemai norma, nilai,
dan budaya harus mengembangkankarakter para siswa agar mampu dan berkontribusi
dalam mengembangkan masayarakat.

Siswa dapat diberikan bahan ajar untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
keberagaman etnis di Indonesia. Ini harus menjadi keuntungan karena mempersatukan
bangsa. Jikahal tersebut dilakukan, bangsa Indonesia bisa tumbuh dan berkembang secara
harmonis meski ada perbedaan dalam agama, bahasa, dan budaya. Namun di Indonesia
terkadang tidak demikian, karena ada konflik sosial dan budaya dapat saja apabila terjadi
perbedaan pendapat dalam menyelesaikannya (Muliati, 2016). Masalah tersebut dapat
menimbulkan gejolak yang sedang berlangsung di berbagai daerah. Keamanan bisa tercipta
jika ada yang harmonis kombinasi perbedaan multicultural (Nurwahid, 2023). Keberagaman
yang dicapai dari perpaduan yang harmonis diturunkan dari pembangunan multikultural
hingga pendidikan di sekolah, khususnya SD.

Faktanya seringkali terjadi konflik antar suku dalam kehidupan sehari-hari. Konflik
yang terjadi di kabupaten lampung selatan antara suku bali desa balinuraga dan suku
lampung desa agom (Utami&Astuti, 2014). Lebih lanjut pada konflik masyarakat etnis
lampung dan etnis jawa, aspek sosial seperti datangnya para transmigran ke Lampung
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membuat masyarakat pribumi terkucilkan dan masyarakat Lampung menganggap
masyarakat Jawa terlalu mendominasi sehingga masyarakat Lampung merasa terjajah
diwilayah sendiri (Desike, et.al, 2021). Salah satu upaya pencegahan konflik adalah
menciptakan pendidikan multikultural. Siswa harus dibekali sikap sadar bahwa
multikultural dapat dikatakan sebagai modal integrasi, namun dapat memicu potensi
terjadinya konflik apabila kurangnya kesadaran menghargai dalam diri setiap individu.
Upaya pendidikan untuk menjaga bangsa adalah dengan memperkaya khasanah budaya
yang dapat menjadi modal untuk membangun multikultural Indonesia (Gay & Howard,
2000; Tilaar, 2004). Multikultural ini membutuhkan kekuatan yang mempersatukan seluruh
pluralitas di Indonesia. Keragaman budaya ini membutuhkan adanya kekuatan yang
menyatukan (integrating force) seluruh pluralitas negeri ini (Rizki, 2022). Dengan demikian,
dalam dunia pendidikan penting membelajarkan multikultural bagi siswa.

Pendidikan adalah alat dan bentuk yang disengaja dari proses budaya dan bertujuan
untuk mentransfer budaya (Karacabey et al, 2019). Dunia pendidikan perlu
mempertimbangkan keragaman setiap individu dalam masyarakat (ras, suku, kelas, jenis
kelamin, bahasa, cacat fisik, dan lainnya) (Riyanti&Novitasari, 2021). Multikultural diakui
sebagai landasan persatuan untuk hidup bersama (Shofa, 2016). Selain itu, dapat
memperkuat kehidupan bermasyarakat yang dapat mencegah timbulnya konflik baik
perseoranganmaupun konflik secara berkelompok. Konflik dapat disebabkan oleh masalah
yang kecil atau sederhana hingga masalah yang kompleks atau signifikan. Nilai
multikultural merupakan filosofi yang dimaknai sebagai pandangan hidup yang ingin
mempersatukan budaya selaras dengan status ekonomi, status sosial dan hak politik yang
sama dalam masyarakat sipil (Rif'an, 2022). Hal tersebut didukung oleh pasal 27ayat 1
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, bahwa seluruh warga negara pada waktuyang
sama dalam hukum dan pemerintahan maka wajib untuk menegakkan hukum dan
pemerintahan tanpa pengecualian

Pendidikan multikultural adalah proses mengembangkan segala potensi manusia
untuk menghormati dan menghargai kemajemukan serta heterogenitas sebagai bentuk
konsekuensi budaya, etnis, sosial, agama, perbedaan politik, dan ekonomi (Adhani, 2014).
Solusi maslah sosial di masyarakat terletak pada deokrasi pularistik, dialog, dan
rekonstruksiliasi (Eshabil & Celik, 2019). Indonesia sebagai negara multikultural terbesar
harus dapat menjunjung pendidikan multikultural agar menjadi solusi untuk mencegah
konflik sosial budaya yang sering terjadi. Perkembangan masyarakat multikultural
Indonesia harus diupayakan secara terprogram, terintegrasi, sistematis, dan berkelanjutan.
Kenyataannya multikultural di Indoensia menjadi kekuatan dan kekayaan budaya yang
harus dijaga dan tetap dilestarikan. Oleh sebab itu, penting mempersiapkan tenaga pengajar
profesional pendidikan multikultural, sebagai dampak dari peningkatan keragaman
budaya dan ras (Eldering, 1996; Gay & Howard, 2000; Kurniawan et al., 2019). Kompetensi
multikultural adalah kemampuan memahami budaya lain dengan cukup baik untuk dapat
berkomunikasi dengan orang-orang dari budaya lain. Warga negara yang baik harus
memahami dengan baik tentang budaya sendiri (Semadi, 2019). Biasanya ada norma budaya
dalam suatu masyarakat, tetapi dapat berubah dan berkolaborasi dengan budaya lain.
Semua anggota masyarakat harus kompeten untuk saling berkomunikasi agar efektif proses
multikultural (Ishmuradova & Ishmuradova, 2019). Eko et al., (2020) mengungkapkan,
pendidikan multikultural adalah suatu kebutuhan, yang berawal dari kebudayaan nasional
yaitu Bhinneka Tunggal lka yang berlandaskan Pancasila, dengan tujuan umum
mewujudkan masyarakat Indonesia yang egaliter dansejahtera. Sebab itulah kearifan lokal
menjadi hal menarik dan penting diketahui dan dipahami olehpara siswa.

Pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran di SD dapat
menarik minat siswa dalam mengenal jati diri bangsa dan memiliki sikap yang
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mencerminkan nilai luhur Pancasila. Kartika (2016) mengatakan bahwa kearifan lokal bangsa
itu dimulai dari nilai-nilai, kaidah dalam lingkungan keluarga dan selanjutnya berkembang
di lingkungan masyarakat. Kearifan lokal memiliki nilai positif yang termanifestasi dalam
pemahaman terhadap masyarakat yang beradab serta prinsip-prinsip kearifan lokal yang
mengarahkan perilaku manusia dan interaksi manusia dengan alam (Affandy, 2017). Tujuan
dari kearifan ini adalah untuk menciptakan harmoni antara sesama manusia dan antara
manusia dengan alam. Tujuan pendidikan multikultural adalah mereformasi total
lingkungan sekolah sehingga siswa dari kelompok budaya yang beragam akan dapat
mengalami kesempatan pendidikan yang setara. Banks & Banks (2001) mengemukakan
pendidikan multikultural bertujuan untuk mengembangkan kognitif dan keterampilan
siswa sehingga berfungsi dalam komunitasnya pribadi serta dalam masyarakat global.

Penelitian relevan yang pernah dilakukan adalah penelitian Eko et al., (2020),
yang menemukan hasil bahwa di lingkungan sekolah-sekolah di Indonesia sudah lama
kehilangan rasa jati diri, rasa memiliki, komunitas, dan kerjasama. Sekolah hanyalah tempat
belajar ilmu yang cenderung transaksional, di mana guru dan kepala sekolah hanya
berperan sebagai pengelola dan pemberi pengetahuan dibeli oleh pelajar. Selain itu, siswa
membentuk sendiri dan forum komunikasi yang merusak dengan membentuk kelompok-
kelompok (Tilaar, 2004). Siswa berkelompok-kelompok tersebut sesuka hati tanpa
menghiraukan siswa lainnya. Sikap demikian mencerminkan sikap yang tidak mau
menghargai orang lain dan kurangnya sikap komunikatif terhadap semua teman.

Pendidikan menjadi sarana dalam membentuk siswa agar dapat terampil
berkomunikasi dengan tetap menghargai suatu perbedaan budaya. Keterampilan
multibahasa dan multikultural dipandang sebagai kemampuan komunikatif yang
diperlukan agar orang dapat berfungsi sepenuhnya di abad 21, dan bahasa sebagai sarana
utama untuk ekspresi budaya (Kerr & Merciai, 2016). Pengembangan pendidikan
multikultural menitikberatkan pada kemampuan menghargai budaya. Hal ini perlu
dibangun melalui pendidikan holistik yaitu mengajarkan siswa untuk mengembangkan
konsep berpikir analitis dan berkolaborasi dengan teman untuk menyamakan pandangan
yang terkait budaya. Dengan demikian, kajian mengenai pendidikan multikultural di
sekolah sangat penting. Hal itu dikarenakan pendidikan multikultural menjadi bagian
kekayaan bangsa yang perlu dijaga agar dapat menumbuhkan rasa cinta dan menghargai
kearifan lokal dari wilayah lain. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripiskan konsep
pendidikan Ki Hajar Dewantara dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di sekolah
dasar.

METODE

Metode yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif jenis deskriptif yang bertujuan
untuk memahami suatu fenomena secara mendalam melalui pengumpulan dan analisis
data yang deskriptif, berfokus pada pemahaman konteks, makna, dan pengalaman subjek
penelitian. Lokasi penelitian ini adalah sekolah dasar yang berada di Tarakan. Waktu
penelitian dari Januari sampai dengan Maret 2021. Subjek penelitian sekaligus sebagai
informan yaitu guru. Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket
dan studi literatur/dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, interpretasi data dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia sebagai masyarakat yang multikultural memiliki berbagai kemajemukan
adatistiadat, kepercayaan, ras suku, dan kebudayaan lainnya. Negara Indonesia disebut
negara yang multikultural menjadi tantangan dan peluang bagi dunia pendidikan.
Peluangnya adalah dapat mengenalkan budaya Indonesia sehingga negara Indonesia
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semakin dikenal oleh negara-negara di dunia. Adapun tantanganya jika budaya tidak
dilestarikan maka akan punah dan luntur dalam jiwa orang-orang Indonesia. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan pengajaran melalui sekolah-sekolah, salah satunya di SD. Dalam
konteks sekolah dasar, nilai-nilai pendidikan multikultural dapat diterapkan melalui
pendekatan pembelajaran yang memperkenalkan berbagai budaya, agama, tradisi, dan
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan materi-
materi yang mencerminkan keberagaman tersebut dalam kurikulum sekolah dasar. Guru
harus bertanggung jawab dan sadar akan adanya satu perbedaan yang melekat dalam diri
siswa. Hal itu jangan sampai menjadikan perpecahan antar siswa, namun harus menajdi
sebuah perbedaan yang berharga.

Perpecahan harus dihindari sedini mungkin, maka pendidikan sebagai sarana
membentuk karakter siswa dengan penuh kesadaran tidak dapat meninggalkan
multikultural sehingga siswa tidak meninggalkan akar budaya bangsanya. Hal ini relevan
dengan pendidikan abad 21 sehingga pada akhirnya akan menghantarkan Indonesia
menjadi masyarakat yang madani. Kemanjemukan budaya dapat mengurangi kesenjangan
sosial dan memepersiapkan siswa dengan lebih baik untuk pasar tenaga kerja, serta
mengurangi ketegangan sosial dan konflik sehingga meningkatkansolidaritas sosial.
Dengan demikian, sebagai negara demokrasi maka hal itu penting untuk terus
menerapkan sikap nasionalisme dan pengargaan terhadap HAM yang sesuai dengan
falsafah negara. Sebagaian besar SD di Tarakan Kalimantan Utara belum optimal dalam
memberikan pembelajaran pendidikan multikultural. Guru lebih cenderung pada
pencapaian kognitif siswa daripada pemahaman multikultural bagi siswa. Banyak siswa
tidak dapat berbahasa daerah ataumengenal budaya lainnya. Selain orang tuanya tidak
memberikan pendidikan multikultural saat di
rumah, guru pun tidak memberikannya dengan optimal.

Multikultural pada abad 21 menjadi pedoman berfikir dalam mengembangkan
pendidikan multikultural di SD. Ini dapat diintegrasi bahwa konten multikultural
dimasukkan dalam silabus mata pelajaran, strategi pembelajaran yang tepat, dan penilaian
siswa dan dinamika sosial yang timbul dari pertemuan antar budaya. Multikultural dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran dengan potensi lokal daerah yang
bersangkutan. Siswa dapat mulai belajar tentang pengetahuan terkait ras, kesenian, sistem
teknologi, tarian daerah, bahasa daerah, identitas seksual,dan sebagainya.

Dampak pendidikan multikultural dalam bidang akademik tidak hanya kepada
siswa, namun berdampak pada seluruh anggota komunitas akademis di berbagai bidang
(Sela-Shayovitz &Finkelstein, 2020). Multikultural dimulai dengan nilai, aturan dalam
keluarga, kemudian berkembang di masyarakat. Pikiran manusia membutuhkan
pembinaan terus menerus dan bimbingan agar dapat menjadi ajaran bagi manusia
khususnya seluruh warga sekolah. Kearifan lokal dapat diintegrasikan dan diberikan terus
menerus melalui pendidikan multikultural di SD secara holistik. Pendidikan holistik ialah
pendidikan yang mengembangkan semua potensi dalam diri siswasecara harmoni, termasuk
potensi intelektual, spiritual, sosial, emosional, fisik, estetika, dan spiritual. Sekolah sebagai
sistem yang memiliki aspek penting salah satunya dalam proses belajar.

Pembelajaran berbasis multikultural yang ditanamkan di sekolah berarti
sekolah telah mengembangkan berbagai nilai kearifan lokal dalam setiap pembelajaran.
Hal ini akan menjadi pembiasaan dan peningkatan dan menerapkan nilai-nilai luhur.
Kearifan lokal sebagai sebuah nilai sudah tentu tidak lepas dari sebuah kata integritas.
Adanya sebuah integritas maka seorang guru akan memiliki integritas yang akan menjadi
identitas sebagai ciri khas yang akan membedakan dengan pendidik lain. Lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudayaan maka guru harus dapat menggali berbagai potensi
yang ada dalam budaya lokal masyarakat tersebut. Pengenalan lingkungan dan nilai
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kearifan lokal sangatlah beragam, maka guru harus dapat melakukan suatu perubahan
pada dunia pendidikan.

Pendidikan berbasis multikultural mengajarkan siswa untuk merangkul situasi
konkret yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pendidikan berbasis kearifan
lokal dapat berupa keilmuan itu menggambarkan sikap dan perilaku yang mencerminkan
budaya asli daerah. Bagi siswa SD, maka guru Bahasa Indonesia dapat menugaskan siswa
untuk mengamati berbagai kearifan lokal. Sebagai contoh guru SD di Tarakan Provinsi
Kalimantan Utara dapat mengenalkan rumah Baloy (rumah adat suku Tidung) yang ada di
Tarakan yang terletak di daerah Juata Tarakan Utara. Suku Tidung sebagai suku asli yang
turun temurun mendiami Pulau Tarakan. Suku tersebut memiliki kebudayaan rumah adat
Baloy yang dibuat dari kayu ulin dan terdiri dari empat ruangan yang disebut sebagai
ambir. Ambir kiri (alad kait) digunakan untuk tempat mengadukan masalah adat. Ambir
Kanan (ulad Kemagot) sebagai ruang untuk istirahat dan ruang berdamai apabila masalah
telah selesai. Ambir tengah (lamin Bantong) sebagai tempat bagi pemuka adat untuk
memutuskan suatu masalah adat dan bersidang. Ambir dalam digunakan sebagai
singgasana kepala adat Tidung. Selain itu, di belakang Baloy terdapat bangunan untuk
menampilkan kesenin suku Tidung.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, berbagai kearifan lokal yang dapat dipelajari
siswa SD seperti kearifan dalam pepatah, nyanyian, perilaku sehari-hari, semboyan, dan
upacara tradisional. Saat guru melakukan pembelajaran di kelas dapat meminta siswa
berkelompok (cooperative learning) untuk melakukan pengamatan tempat ikonik di sekitar
mereka dan tulis teks deskriptif tentang itu. Guru dapat meminta siswa membuat paragraf
karangan mengenai potensi wisata lokal, makanan khas, baju adat dan sebagainya. Selain
itu, dapat menggunakan metode mendongeng dengan kegiatan bercerita atau mendongeng
dengan menggunakan foto, miniatur dalam kebudayaan misalnya rumah adatnya, alat
musiknya, baju daerah dan sebagainya. Siswa SD senang dengan lagu dengan iringan
musik. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan musik daerah sebagai media
belajar. Musik khas daerah dapat dibedakan oleh ras, kelas, usia, jenis kelamin, gaya hidup,
maupun agama. Guru tentunya dapat memilih gaya musik khas daerah. Ini dimaksudkan
dapat sekaligus mengenalkan dan mempromosikan budaya darah setempat.

Metode lainnya yang dapat dilakukan guru ialah membagikan teks deskriptif rumah
adat danmeminta siswa untuk membaca teks terlebih dahulu untuk merangsang minat baca
siswa. Siswa dapat mendiskusikan bersama isi teks. Guru tetap harus memperhatikan
tentang tata bahasa saat membahas teks. Guru harus menjelaskan struktur umum dari teks
deskriptif dan fitur bahasa. Langkah berikutnya guru meminta siswa mengidentifikasi
struktur umum teks tentang rumah adat tersebut. Bercerita atau mendongeng juga dapat
menjadi metode guru untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan memahami kearifan
lokal. Kegiatan ini dapat menggunakan media pembelajaran dalam bentuk iringan musik,
boneka, atau gambar-gambar yang relevan. Pada mata plajaran agama pun dapat
memberikan pendidikan multikultural, misalnya saja memberikan contoh dan soal-soal
agama tentang toleransi, menghormati perbedaan agama, dan sebagainya.

Tujuan dari pembelajaran multikultural ialah mengajari siswa yang percaya diri,
jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan nasionalisme. Selian itu, pembelajaran multikultural
dapat mendorong kesadaran multikultural, meningkatkan kurikulum, dan menumbuhkan
konsep diri (Zammit, 2021). Dalam mata pelajaran Seni Rupa, guru dapat mengajarkan cara
menggambar alat musik daerahnya, rumah adatnya, menggambar seni ukiran yang ada di
suku masing-masing. Dalammata pelajaran Matematika, guru dapat mengenalkan bentuk-
bentuk geometri melalui rumah adat misalnya saja bentuk atapnya, dindingnya, teras
depan, dan bentuk ukiran. Pembejaran harus berpusat pada siswa, agar terjadi sikap aktif
dari para siswa. Adanya pembelajaran multikultural di sekolah diharapkan mampu
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mengajak tokoh masyarakat misalnya saja ketua adat di daerah untuk berpartisipasi dalam
mengembangkan konteks kearifan budaya daerah agar dapat dipahami dan dapat
menciptkan keharmonisan dalam hubungan masyarakat. Efek metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa yaitu dapat meningkatkan sikap dan motivasi positif. Metode semacam
itu sangat efektif dna menarik minat siswa dalam menumbuhkan kecintaannya dengan
kearifan lokal diSD.

Kearifan lokal berarti sebagai gagasan lokal yang arif, bijaksana, terpatri dalam diri
setiap anggota masyarakat, dihargai, dan tertanam serta diikutinya. Kearifan lokal dikenal
secara adat atau kearifan lokal menjadi dasar dari identitas budaya. Desain pembelajaran
kearifan lokal dalam bahan ajar berfungsi untuk mendukung pembentukan karakter.
Pendidikan multikultural memanfaatkan pengalaman pembelajaran dicirikan oleh aktivitas
pengalaman kreatif, hubungannya dengan keseluruhan kurikulum, dan hubungan dengan
komunitas lokal. Nilai-nilai kearifan lokal sepeti kerjasama, saling menghargai di kalangan
masyarakat harus tetap dijaga. Manfaat pendidikan multikultural ini dapat mencegah
radikalisme di era golabalisasi. Adapun tujannya yaitu dapat menjadikan para siswa calon
generasi masa depan menjadi teladan dengan penuh toleran dengan adanya perbedaan.
Ada arti penting multikultural pendidikan berdasarkan pembelajaran eksperiensial (Yun &
Zhang, 2017). Perkembangan multikultural pendidikan dapat dimulai dari SD yang
merupakan jenjang pendidikan formal yang paling dasar. Hal ini dikarenakan tatanan
pendidikan yang diharapkan mampu menjadikan diri siswa baik warga negara dengan
karakter multikultural.

Standar nasional pendidikan perlu disesuaikan dengan perkembangan daerah,
nasional, dan kehidupan global di abad ke-21. Kearifan lokal dalam perkembangan
kehidupan abad 21 yaitu terbentuknya masyarakat yang berkarakter budaya lokal yang
positif, berpikiran terbuka, dinamis, dan teratur dalam komunikasi verba dan non verba,
sehingga dapat menghasilkan keharmonisan dalam kehidupan di manapun yang berbasis
Bhinneka Tunggal Ika. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut harus diintegrasikan ke dalam
kurikulum nasional agar kelas dapat berkontribusi terhadap penanaman nilai-nilai lokal
kepada siswa.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dinilai lebih efektif daripada pembelajaran
secara konvensional. Hal ini disesuaikan dengan konteks keseharian siswa sehingga
pembelajaran menjadilebih bermakna. Ini menekankan proses pembelajaran yang berpuat
pada siswa. Selama kegiatan pembelajaran kontekstual, maka siswa mengkonstruksi makna
berdasarkan pengalamannya sehingga pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dapat
meningkatkan tingkat berpikir kritis danmeningkatkan hasil belajar.

Simpulan

Melalui konsep pendidikan multikultural Ki Hajar Dewantara, tujuan utama adalah
membentuk generasi yang mampu hidup dalam masyarakat yang heterogen dan saling
menghargai. Pendidikan multikultural di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran, penghargaan, dan pemahaman terhadap keberagaman budaya,
agama, dan tradisi. Dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam sekolah
dasar, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap inklusif, toleransi, empati, dan saling
menghargai. Hal ini akan membantu mengurangi diskriminasi, konflik, dan prasangka yang
dapat muncul akibat ketidakmengertian terhadap keberagaman. Paradigma baru pendidikan
pada abad 21 yaitu siap menghadapi kondisi bangsa Indonesia yang beragam sosial dan
budaya. Paradigma tersebut dimaksudkan untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam
multikultural pendidikan di sekolah. Indonesia yang majemuk ini lahir dari kekayaan kearifan
lokal. Keadaran dan pentingnya sikap menghargai antarsesama dapat diajarkan dalam proses
pembelajaran melalui multikultural pendidikan berbasis kearifan lokal. Guru harus
mengajarkan materi pembelajaran dengan mengintegrasikan konteksnya dengan nilai kearifan
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lokal dalam berbagai mata pelajaran. Dengan demikian, maka dapat meningkatkan kerukunan
dan hidup damai dan menyiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan global.
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